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MOTTO 

 

تمُ   لئَنِ   تمُ   وَلئَنِ    ۖلََزَِيدَنَّكُم   شَكَر  لَشَدِيد   عَذاَبِي إنَِّ  كَفرَ   
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(Qs. Ibrahim, ayat 7)1

 

1 Surat Ibrahim ayat 7, quran.com , diakses 15 Juli 2026, https://quran.com/id/ibrahim/7. 
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ABSTRAK 

Suci Kurnia Dewi, "Pengembangan E-Modul Flipbook Berbasis Problem 

Based Learning Pendidikan Pancasila Untuk Siswa Kelas III SD/MI". Skripsi. 

Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2026. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan dalam pembelajaran 

Pendidikan Pancasila kelas III, yaitu penggunaan media pembelajaran yang masih 

terbatas dan pemanfaatan teknologi yang belum optimal sehingga diperlukan media 

pembelajaran yang lebih interaktif. Oleh karena itu, dikembangkan sebuah media 

pembelajaran berupa e-modul flipbook berbasis Problem Based Learning (PBL). 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan e-modul flipbook berbasis Problem 

Based Learning pada pembelajaran Pendidikan Pancasila kelas III SD/MI, 

memperoleh produk e-modul flipbook berbasis Problem Based Learning yang layak 

digunakan, serta mengetahui respon siswa terhadap pengembangan e-modul 

flipbook berbasis Problem Based Learning pada pembelajaran Pendidikan 

Pancasila kelas III SD/MI. 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan 

(Research and Development) dengan model 4D. Penelitian ini menggunakan 3 

tahap dari model 4D Thiagarajan, yaitu Define, Design, dan Develop. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, angket validasi ahli 

materi, ahli media, ahli bahasa, serta angket respon siswa. Data dianalisis secara 

deskriptif kuantitatif untuk mengetahui kelayakan e-modul flipbook dan respon 

siswa terhadap produk yang dikembangkan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa e-modul flipbook yang dikembangkan 

memperoleh hasil validasi dari ahli media sebesar 45 dari 50 dengan persentase 

90%, termasuk dalam kategori sangat layak. Hasil validasi ahli materi memperoleh 

skor 31 dari 35 dengan persentase 88,57%, termasuk dalam kategori sangat layak. 

Hasil validasi ahli bahasa memperoleh skor 21 dari 25 dengan persentase 84%, 

termasuk dalam kategori sangat layak. Uji coba terbatas dilaksanakan pada siswa 

kelas III MI Sultan Agung. Hasil uji coba memperoleh skor 316 dari 330 dengan 

persentase 95,75%, termasuk dalam kategori sangat baik.  

 

Kata Kunci: e-modul, flipbook, problem based learning 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Media pembelajaran merupakan komponen penting terhadap 

keberhasilan proses belajar, sekaligus memudahkan siswa memahami isi 

pelajaran sesuai dengan tujuan yang telah dirancang.1  Media pembelajaran 

berperan untuk memfasilitasi guru dalam menjelaskan materi. Materi yang 

disampaikan menjadi lebih menarik, interaktif, dan mampu meningkatkan 

motivasi belajar siswa sehingga dapat mendorong siswa berpartisipasi aktif 

dalam pembelajaran.2  Media pembelajaran dapat menumbuhkan rasa ingin 

tahu siswa terhadap topik yang dipelajari. 3  Menurut Setiyawan, idealnya 

Pembelajaran didukung oleh media pembelajaran berbasis teknologi yang 

menarik, interaktif, dan sesuai dengan karakteristik perkembangan siswa untuk 

meningkatkan motivasi, keaktifan, dan hasil belajar siswa. 4  Media 

pembelajaran berfungsi sebagai sarana penting dalam menunjang proses 

belajar mengajar.5 Dengan demikian, media pembelajaran dalam Pendidikan 

Pancasila dipandang penting karena memperkuat proses belajar mengajar. 

Pemilihan media yang tepat tidak hanya memudahkan guru dalam 

menyampaikan materi, tetapi juga mendorong siswa lebih aktif dan 

menumbuhkan rasa ingin tahu terhadap pembelajaran.       

     E-modul merupakan media pembelajaran berbasis elektronik yang 

 

1 Riri Wulandari dkk., “Pengembangan Media Pembelajaran Tari Berwawasan Pedulilingkungan Di 

Sekolah Dasar,” Primary: Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar 11, no. 2(2022): hlm. 2. 
2  Siska Milawati dkk., “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Invinity Cube Materi 

Perpindahan Kalor Untuk Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa Kelas V Di Sd Negeri Ii 

Pasindangan,” Primary: Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar 11, no. 4 (2022): hlm.2. 
3  Fadilah Azzahra dkk., “Pengembangan Media Audio Visual Berbantuan Google Drive Pada 

Pembelajaran Tematik,” Primary: Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar 10, no.6(2021): 

hlm.2. 
4 Hery Setiyawan dkk., “Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Teknologi Terhadap 

Hasil Belajar Siswa Kelas V di Sekolah Dasar: The Effect of Technology-Based Learning 

Media on the Learning Outcomes of Fifth-Grade Students in Elementary Schools,” 

JURNAL PENDIDIKAN 25, no. 2 (2024): 124–32.  
5  Mukhlas Azizi dan Sigit Prasetyo, “Kontribusi Pengembangan Media Komik IPA Bermuatan 

Karakter Pada Materi Sumber Daya Alam Untuk Siswa MI/SD,” Al-Bidayah : Jurnal 

Pendidikan Dasar Islam 9, no. 2 (2024): hlm. 189, https://doi.org/10.14421/al-

bidayah.v9i2.25. 
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memuat materi dalam bentuk teks, animasi, metode, evaluasi, grafik, dan 

video.6 E-modul dapat dipelajari kapan saja dan di mana saja melalui perangkat 

elektronik.7  E-modul yang dapat dikategorikan sebagai media pembelajaran 

apabila memenuhi karakteristik modul, yaitu bersifat self instructional, self 

contained, stand alone, adaptive, dan user friendly.8 e-modul berbasis flipbook 

memiliki keunggulan mampu memberikan pengalaman belajar yang berbeda, 

dengan desain interaktif, dapat disampaikan melalui audio, visual, dan video 

sehingga proses belajar terasa lebih menarik.9  Kekurangan flipbook  adalah 

penerapannya hanya bisa dilakukan di sekolah yang memiliki sarana memadai 

serta guru dan siswa dengan keterampilan teknologi yang baik. 10  Hal ini 

menunjukkan bahwa pengembangan e-modul berbasis flipbook tidak hanya 

mendukung kemandirian belajar siswa. 

Pengamatan pada kegiatan pra penelitian dilakukan di MI Sultan Agung, 

khususnya pada kelas III yang berjumlah 33 siswa. Sebelum penelitian 

pengembangan ini dilakukan, hasil pengamatan menunjukkan bahwa 

pembelajaran Pendidikan Pancasila masih menghadapi beberapa permasalahan 

dari sisi siswa maupun guru. Sebelumnya, siswa masih kurang aktif dalam 

mengikuti pembelajaran, cenderung pasif, dan beberapa siswa terkadang 

melakukan aktivitas lain seperti berbicara dengan teman ketika kegiatan belajar 

berlangsung. Dari sisi guru, pembelajaran masih didominasi oleh penugasan 

dan tanya jawab, serta guru mengalami keterbatasan dalam mengembangkan 

media pembelajaran berbasis teknologi digital, sehingga penggunaan media 

pembelajaran interaktif masih terbatas dan buku paket masih menjadi sumber 

 

6 Yuli Dwi Yuliati dkk., “Pengembangan E-Modul Berbasis Stemsdgs Untuk Meningkatkanscientific 

Communication Siswa,” Scholaria: Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan 15, no. 3 (2025): 

hlm. 2. 
7  Tivsi Rizqi Padwa dan Putri Nurhalimah Erdi, “Penggunaan E-Modul Dengan Sistem Project 

Based Learning,” Jurnal Vokasi Informatika, 27 Februari 2021, hlm. 2. 
8  fauziah Hafni dkk., “E-Modul Fluida Sebagai Media Pembelajaran Fisika Kelas XI SMA,” 

Jurnal edukasi dan multimedia 2 (2025): hlm.3. 
9 Putri Sakinah dkk., “Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Model Problem Based 

Learning (PBL) Berbasis Media Flipbook,” Bioed : Jurnal Pendidikan Biologi 13, no. 1 

(2025): hlm. 97. 
10 Rini Septiyaningsih dkk., Media Pembelajaran (Cahya Ghani Recovery, 2023), hlm. 18. 
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belajar utama. Pada kondisi tersebut, e-modul flipbook berbasis Problem Based 

Learning (PBL) belum tersedia dan belum diterapkan dalam pembelajaran 

Pendidikan Pancasila di kelas III. Oleh karena itu, diperlukan inovasi melalui 

pengembangan e-modul flipbook berbasis Problem Based Learning (PBL) 

yang dapat membantu guru memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran 

sekaligus mendorong siswa untuk lebih aktif dalam memahami dan 

memecahkan permasalahan.  

Untuk mengatasi rendahnya keterlibatan siswa kelas III yang masih 

bergantung pada buku paket dan cenderung pasif dalam proses belajar, 

diperlukan penerapan model pembelajaran yang lebih variatif serta interaktif. 

Salah satu pendekatan yang dapat dijadikan alternatif adalah Problem Based 

Learning, Salah satu model pembelajaran yang dikenal memiliki keunggulan 

serta menitik beratkan pada proses belajar yang berpusat pada siswa. 11 

Menurut Febrianto, bahwa Problem Based Learning adalah model 

pembelajaran yang berfokus pada siswa, mendorong keterlibatan aktif siswa 

selama proses belajar.12 Lara dan Syamsurizal, menjelaskan bahwa Problem 

Based Learning merupakan model pembelajaran yang bertujuan mendorong 

siswa dalam memperoleh serta membangun pengetahuan yang relevan dengan 

konteks kehidupan nyata. 13  Dengan demikian, penerapan Problem Based 

Learning diharapkan mampu mengembangkan keterampilan siswa dalam 

memperdalam pengetahuan yang relevan dengan kehidupan sehari-hari serta 

meningkatkan keterlibatan aktif mereka dalam proses pembelajaran. 

Kendala yang dialami dalam proses pembelajaran perlu segera diatasi 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran sekaligus membentuk siswa yang 

aktif, berpikir kritis, dan berkarakter Pancasila. Oleh karena itu, urgensi 

 

11  Ardhyan Dwi Nurcahyo dan Elizabeth Titiek Winanti, “Pengaruh model Problem Based 

Learning terintegrasi pendekatan induktif terhadap kemampuan berpikir spasial dan 

pengetahuan siswa pada materi mitigasi bencana,” Jurnal Pendidikan Geografi: Kajian, 

Teori, dan Praktek dalam Bidang Pendidikan dan Ilmu Geografi 26, no.1(2021): hlm. 42. 
12 Rian Febrianto dkk., Problem Based Learning Untuk Pembelajaran Yang Efektif Di Sd/Mi (Riau: 

Cv. Dotplus Publisher, 2021). 
13 Mustika Lara dan Syamsurizal, “Pengaruh Model ProblemBasedLearning(PBL) Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Biologi: Literature Review,” Pedagogi Biologi 2 

(2024). 
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penelitian ini penting dilakukan melalui penerapan model Problem Based 

Learning (PBL) dalam penelitian Research and Development pada mata 

pelajaran Pendidikan Pancasila dengan materi makna Pancasila dan 

penerapannya. Peneliti menggunakan model Problem Based Learning karena 

memberikan kesempatan siswa untuk berperan dalam mengembangkan 

keterampilan siswa dalam menyelesaikan masalah, memperdalam pemahaman 

serta pengetahuan, dan meningkatkan keterlibatan aktif dalam proses 

pembelajaran.14 Penerapan materi makna Pancasila dan penerapannya dalam 

kehidupan keluarga dan sekolah dapat membuat siswa membangun moral dan 

karakter generasi penerus bangsa sesuai dengan nilai-nilai Pancasila.15 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, penggunaan model Problem based 

learning mampu memotivasi siswa, membuat pembelajaran lebih 

menyenangkan, serta membantu mereka memahami dan menyelesaikan 

masalah. Salah satu karakteristik pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

adalah menghadirkan permasalahan sebagai dasar pembelajaran sehingga 

siswa terdorong untuk menganalisis dan menyelesaikannya.16 Hasil penelitian 

Avista menunjukan bahwa penerapan problem based learning dapat 

meningkatkan partisipasi aktif siswa, sebab metode ini menempatkan siswa 

sebagai pusat kegiatan belajar. 17  Sedangkan penelitian Syamsussabri dkk 

menjelaskan bahwa model Problem Based Learning relevan digunakan dalam 

pembelajaran materi pancasila karena menyajikan permasalahan yang dekat 

dengan kehidupan nyata sehingga membantu menerapkan nilai-nilai Pancasila, 

 

14  Anik Handayani dan Henny Dewi Koeswanti, “Meta-Analisis Model Pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif,” Jurnal 

Basicedu 5, no. 3 (2021): hlm. 2. 
15  Ekarista Indriani Wahyuni Bensi dkk., “Pengembangan E-Book Berbasis Bookcreator Materi 

Penerapan Nilai-Nilai Pancasila Dalam Kehidupan Sehari-hari Untuk Siswa Kelas V 

Sekolah Dasar,” Jurnal Pancasila dan Kewarganegaraan 9, no. 2 (2024): hlm.2. 
16 Vycka Ramandhita dan Yuyu Yuliati, “Pengaruh Problem Based Learning Terhadap Hasil Belajar 

Siswa Pada Mata Pelajaran Ipa Kelas V Di Sdn Babakanjawa Ii,” Mirabilis : Journal of 

Biology Education 1, no. 2 (2022): 28–37. 
17  Candra Avista Putri, “Pengembangan E-Modul Berbasis Problem Based Learning Pada Mata 

Pelajaran Ipa Materi Rotasi Dan Revolusi Bumi Kelas Vi Di Sd Muhammadiyah 9 Kota 

Malang” (Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2023). 
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meningkatkan kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, dalam proses 

pembelajaran.18 

Kebaruan penelitian ini terletak pada pengembangan e-modul flipbook 

berbasis Problem Based Learning (PBL) yang mengangkat permasalahan 

nyata di lingkungan sekitar dan mengaitkannya dengan makna serta penerapan 

nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. Modul ini mengarahkan 

siswa melakukan penyelidikan melalui tiga tahapan, yaitu literasi dengan 

membaca cerita pendek, observasi di lingkungan sekolah, dan wawancara 

dengan anggota keluarga atau masyarakat di sekitar tempat tinggal. 

Berdasarkan hasil penyelidikan, siswa mencari solusi terhadap permasalahan 

yang ditemukan dan menyajikannya dalam bentuk mind mapping yang 

memuat solusi serta perilaku yang sesuai dengan penerapan nilai-nilai 

Pancasila. Pada akhir pembelajaran, e-modul dilengkapi dengan game edukasi 

Froggy Jumps pada platform Educaplay serta game Duck Race sebagai umpan 

balik untuk mengukur pemahaman siswa terhadap materi yang telah dipelajari. 

Berdasarkan permasalahan yang ada, penulis mengembangkan e-modul 

flipbook berbasis Problem Based Learning (PBL) pada materi makna Pancasila 

dalam kehidupan keluarga dan sekolah untuk siswa kelas III SD/MI. Penelitian 

ini bertujuan mengetahui proses pengembangan e-modul flipbook, menilai 

tingkat kelayakannya, serta mengidentifikasi respon siswa terhadap media 

yang digunakan. Melalui penerapan PBL, e-modul ini diharapkan mampu 

membantu siswa memahami makna Pancasila secara lebih kontekstual, serta 

membentuk karakter sesuai nilai-nilai Pancasila. Hasil penelitian diharapkan 

menjadi referensi bagi guru dalam mengembangkan pembelajaran Pendidikan 

Pancasila yang interaktif, menyenangkan, dan relevan di sekolah dasar.  

 

18 Muhammad Syamsussabri dkk., “Pengembangan Modul Pendidikan Pancasila Berbasis Problem 

Based Learning Terintegrasi Nilai Antikorupsi,” Jurnal Riset Teknologi Dan Inovasi 

Pendidikan (Jartika) 5, no. 1 (2022): 47–54, 

https://journal.rekarta.co.id/index.php/jartika/article/view/404. 
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah, sebagai berikut:  

1. Bagaimana pengembangan e-modul flipbook berbasis Problem Based 

Learning pada pembelajaran Pendidikan Pancasila kelas III SD/MI?    

2. Bagaimana tingkat kelayakan e-modul flipbook berbasis Problem based 

learning pada pembelajaran Pendidikan Pancasila kelas III SD/MI yang 

dikembangkan?    

3. Bagaimana respon siswa terhadap e-modul flipbook berbasis Problem 

based learning pada pembelajaran Pendidikan Pancasila kelas III 

SD/MI?   

C. Tujuan dan Kegunaan Pengembangan  

1. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk:  

a. Untuk menghasilkan e-modul flipbook berbasis Problem Based 

Learning pada pembelajaran Pendidikan Pancasila kelas III SD/MI    

b. Untuk memperoleh produk e-modul flipbook berbasis Problem Based 

Learning yang layak pada pembelajaran Pendidikan Pancasila kelas 

III SD/MI   

c. Untuk mengetahui respon siswa terhadap pengembangan e-modul 

flipbook berbasis Problem Based Learning pada pembelajaran 

Pendidikan Pancasila kelas III SD/MI  

2. Kegunaan Pengembangan 

Adapun pengembangan ini dapat diharapkan memberikan manfaat 

penelitian sebagai berikut: 

a. Kegunaan Teoritis  

 Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memperluas wawasan 

mengenai pengembangan media pembelajaran berbasis flipbook dalam 

Pendidikan Pancasila untuk siswa kelas III SD/MI. Penelitian ini juga 

berkontribusi pada inovasi dalam pengembangan media pendidikan, 

khususnya dalam penerapan teknologi dalam proses pembelajaran. 
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Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk memperkuat landasan 

keilmuan dalam bidang pendidikan dengan mengeksplorasi penerapan 

Problem Based Learning sebagai pendekatan dalam pengembangan e-

modul flipbook. Dengan mengidentifikasi elemen-elemen PBL yang 

paling efektif, penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam terkait cara meningkatkan keterlibatan siswa dalam 

memahami konsep-konsep Pendidikan Pancasila secara lebih interaktif.  

b. Kegunaan Praktis  

1) Bagi Guru 

Penelitian ini dapat membantu guru dalam memahami 

penelitian ini memberikan alternatif media pembelajaran yang lebih 

inovatif dan interaktif, sehingga dapat meningkatkan efektivitas 

pengajaran Pendidikan Pancasila di kelas. Integrasi multimedia 

dalam e-modul berbasis flipbook memudahkan guru dalam 

menyampaikan materi, membuat pembelajaran lebih dinamis, serta 

meningkatkan keterlibatan siswa. Selain itu, metode pembelajaran 

berbasis Problem Based Learning (PBL) memungkinkan guru 

untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih partisipatif, di 

mana siswa diajak untuk berpikir secara kritis dan bekerja sama 

dalam menyelesaikan masalah yang diberikan. 

2) Bagi Siswa 

Penelitian ini membantu siswa memahami konsep Pancasila 

dengan pendekatan berbasis pemecahan masalah, yang 

memungkinkan mereka untuk belajar melalui pengalaman nyata 

dan studi kasus yang relevan. Dengan menggunakan e-modul 

Flibook yang interaktif, siswa dapat menikmati pengalaman belajar 

yang lebih menarik, sehingga meningkatkan keterlibatan dan minat 

mereka terhadap materi.  

3) Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi 

pengembangan media pembelajaran berbasis digital dengan 
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pendekatan PBL, yang semakin relevan dalam konteks pendidikan 

modern. Penelitian ini juga berkontribusi terhadap kajian mengenai 

efektivitas penggunaan e-modul interaktif dalam pendidikan dasar, 

khususnya dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila. dapat 

menjadi pedoman bagi siswa sekolah dasar dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran Pendidikan Pancasila, serta mendukung 

pengembangan model pembelajaran yang lebih interaktif, sesuai 

dengan kebutuhan siswa.   

D. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan  

Produk yang akan dihasilkan dalam penelitian ini berupa bahan ajar e-

modul flipbook berbasis problem based learning. E-modul yang dimaksud 

berupa modul elektronik yang didalamnya menampilkan media audio visual 

sebagai pelengkap materi.  Pengembangan modul yang disajikan secara digital 

memiliki spesifikasi berikut ini:  

1. E-modul Pendidikan Pancasila dengan pendekatan Problem Based Learning 

diharapkan mampu menjadi media pembelajaran yang menunjang 

pemahaman dan keterlibatan siswa kelas III SD secara optimal. 

2. E-modul yang dirancang berfokus pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila 

dengan materi makna Pancasila dan penerapannya dalam kehidupan di 

lingkungan keluarga serta sekolah, yang disusun berdasarkan buku 

Kurikulum Merdeka. 

3. E-modul dikembangkan melalui aplikasi canva dengan disajikan dalam 

bentuk flipbook melalui platform heyzine dengan memiliki ukuran A4 (21x 

29,7 cm). Ukuran font disajikan lebih besar sehingga memudahkan siswa 

tingkat sekolah dasar dalam membaca materi. 

4. Produk e-modul ini dirancang dengan konsep audiovisual dan desain yang 

interaktif, disertai gambar, ilustrasi, serta tayangan video yang relevan 

dengan pengalaman keseharian siswa. 
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5. E-modul disusun sebagai bahan ajar yang dapat diakses secara online 

dengan kelengkapan berupa: Judul, identitas, kata pengantar, daftar isi, 

sintak Problem Based Learning, capaian pembelajaran, tujuan 

pembelajaran, peta konsep petunjuk penggunaan, materi pelajaran, soal PBL 

disertai gambar dan vidio, kunci jawaban, daftar pustaka, profil penulis. 

E. Asumsi dan Batasan Pengembangan   

Dalam penelitian pengembangan yang dilakukan, terdapat beberapa 

asumsi dan keterbatasan pengembangan. Adapun asumsi dan batasannya 

adalah sebagai berikut:  

1. Asumsi Pengembangan  

 Beberapa asumsi penelitian pengembangan dalam e-modul adalah 

sebagai berikut:  

a. E-modul yang dikembangkan diharapkan dapat berfungsi sebagai media 

pembelajaran yang dapat mendukung proses pembelajaran pada mata 

pelajaran Pendidikan Pancasila pada siswa kelas III sekolah dasar. 

b. E-modul yang dikembangkan dengan tujuan mampu mendorong 

partisipasi aktif, dan pemahaman materi makna Pancasila dan 

penerapannya melalui penerapan metode problem based learning pada 

siswa. 

c. E-modul flipbook berbasis problem based learning di desain sesuai 

tingkat perkembangan siswa dengan materi makna pancasila serta 

penerapannya yang relevan dalam kehidupan sehari-hari siswa. 

 

2. Batasan Pengembangan  

 Penelitian pengembangan e-modul flipbook berbasis problem based 

learning memiliki batasan dalam pengembangan diantaranya sebagaii 

berikut: 

a. Materi yang dikembangkan adalah makna pancasila serta penerapannya 

dalam kehidupan keluarga dan sekolah. 
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b. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa sekolah dasar, dengan respon 

yang diperoleh dari siswa kelas III di MI Sultan Agung 

c. Penelitian ini menggunakan model 4D (Define, Design, Develop, dan 

Disseminate), akan tetapi peneliti membatasi sampai pada tahap Develop 

(Pengembangan) yaitu pada tahap uji coba terbatas. 

d. Produk hasil pengembangan ini dikemas dalam format digital sehingga 

tidak berbentuk bahan ajar cetak 

e. E-modul hanya diuji coba pada kelas III di SD/MI sebagai subjek 

penelitian.  

f. Pengembangan e-modul pada penelitian ini dibatasi sampai pada 

kelayakan e-modul, karena tidak dilakukan penelitian mengenai 

keefektifan e-modul serta melibatkan hasil belajar siswa. 

g. Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini hanya melalui tahap uji 

validitas yang melibatkan dosen ahli materi, ahli media, serta ahli bahasa 

sebagai validator.  

F. Definisi Istilah  

Supaya diperoleh gambaran yang jelas serta menghindari kemungkinan 

salah pengertian, berikut definisi istilah yang digunakan dalam penelitian:  

1. Pengembangan 

Pengembangan merupakan suatu proses yang dilakukan secara 

sistematis untuk mengembangkan, produk pendidikan yang bertujuan 

meningkatkan efektivitas pembelajaran serta capaian hasil belajar.19 

2. E-modul    

E-modul merupakan merupakan jenis modul yang disajikan dalam 

format digital, dengan materi yang dapat disampaikan melalui berbagai 

 

19 Mike Nurmalia Sari dkk., Metodologi Penelitian Tindakan Kelas & Research and Development 

(Sukoharjo: Pradina Pustaka, 2024), hlm.16. 
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media seperti video, dan animasi, sehingga mendorong siswa belajar secara 

aktif dan mandiri.20 

3. Flipbook  

Flipbook merupakan media pembelajaran digital bentuk animasi 

yang dibuat dari lembaran kertas menyerupai buku, setiap halaman memuat 

gambar berurutan yang jika dibalik akan menampilkan ilusi gerakan.21 

4. Problem Based Learning (PBL)    

Problem Based Learning (PBL) merupakan suatu metode 

pembelajaran yang berorientasi pada pemecahan permasalahan kontekstual 

sebagai sarana untuk mengasah kemampuan berpikir kritis serta 

meningkatkan keterampilan kerja sama antar siswa.22  

 

 

20 Ni Nyoman Supuwiningsih, E-Modul Multimedia Pembelajaran Untuk Self Directed Learning 

(Klaten: PT. Nas Media Indonesia, 2024), hlm. 1. 
21  Ida Sriyanti dkk., “The Effect of Using Flipbook-Based E-Modules on Student Learning 

Outcomes,” Kasuari: Physics Education Journal (KPEJ) 3, no. 2 (2020): hlm. 3, 

https://doi.org/10.37891/kpej.v3i2.156. 
22 veronika Tiara dkk., “Menggali Potensi Problem Based Learning: Definisi, Sintaks, Dan Contoh 

Nyata,” SOSIAL : Jurnal Ilmiah Pendidikan IPS 2 (Juni 2024): hlm. 3. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

   Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, penelitian dan 

pengembangan e-modul flipbook berbasis Problem Based Learning (PBL) pada 

mata pelajaran Pendidikan Pancasila kelas III dengan materi Makna Pancasila 

dilaksanakan di MI Sultan Agung menggunakan model pengembangan 4D 

Thiagarajan. Tahapan yang dilaksanakan meliputi Define, Design, dan Develop. 

Berikut kesimpulannya: 

1.  Hasil penelitian menunjukan bahwa produk yang dikembangkan melalui 

proses validasi oleh ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa, serta uji coba 

terbatas kepada siswa kelas III MI Sultan Agung. Hasil validasi menunjukkan 

bahwa penilaian ahli media memperoleh skor 45 dari skor maksimal 50 

dengan persentase 90% sehingga termasuk dalam kategori sangat layak Dari 

kesesuaian dengan ilustrasi disesuaikan dengan tingkat perkembangan usia 

siswa, ilustrasi mendukung karakteristik siswa, Tata letak halaman isi disusun 

secara konsisten, dan sistematis, Proporsi teks (Jenis font dan ukuran font) 

serta gambar seimbang, Desain sampul (cover) menggambarkan isi inti media 

pembelajaran, Media memiliki tingkat keterbacaan yang baik pada berbagai 

perangkat dan platform, Tampilan halaman tetap konsisten dan jelas pada 

berbagai ukuran, Ketersediaan ukuran berkas (file) relatif ringan, Media dapat 

diakses dan digunakan secara lancar, Kemudahan didistribusikan kepada 

pengguna. 

2. Penilaian ahli materi memperoleh skor 31 dari skor maksimal 35 dengan 

persentase 88,57% sehingga termasuk dalam kategori sangat layak Dari 

kesesuaian dengan Keluasan, kedalaman, dan kelengkapan materi pokok, 

Kebenaran dari segi keilmuan, Kesesuaian dengan standar nasional 

pendidikan dan kurikulum yang berlaku, Kesesuaian terhadap perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi, Kesesuaian dengan konteks lingkungan, 

Kesatupaduan antar bagian isi buku, kelayakan penyampaian isi buku sesuai 
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tingkat perkembangan usia siswa dan/atau pembaca sasaran, kelayakan 

penggunaan bahasa yang tepat dan jelas, Bahasa yang digunakan 

komunikatif, Bahasa sesuai dengan tingkat penguasaan bahasa siswa dan/atau 

pembaca sasaran.  Selanjutnya, penilaian ahli bahasa memperoleh skor 

21 dari skor maksimal 25 dengan persentase 84% sehingga termasuk dalam 

kategori sangat layak Dari kesesuaian dengan kelayakan penggunaan bahasa 

yang tepat, kelayakan penggunaan bahasa yang jelas, Bahasa yang digunakan 

komunikatif, Bahasa menggunakan ejaan yang tepat, Bahasa sesuai dengan 

tingkat penguasaan bahasa siswa dan/atau pembaca sasaran.   

3. Respons siswa terhadap pengembangan e-modul flipbook juga menunjukkan 

hasil yang sangat baik. Dari 33 siswa kelas III MI Sultan Agung yang 

mengikuti uji coba, diperoleh skor 316 dari skor maksimal 330 dengan 

persentase 95,75%, sehingga termasuk dalam kategori sangat baik. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa siswa memberikan respons positif terhadap 

penggunaan e-modul flipbook.  

 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian pengembangan E-modul flipbook berbasis Problem Based 

Learning (PBL) menghasilkan produk yang layak digunakan sebagai media 

pembelajaran. Namun, penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena 

pengembangan hanya dilaksanakan sampai tahap define, design, dan 

development pada model 4D Thiagarajan, sehingga tahap disseminate belum 

dilakukan. Akibatnya, produk belum diimplementasikan secara luas pada 

berbagai kondisi pembelajaran. 

Selain itu, penelitian ini belum menguji efektivitas E-modul flipbook 

terhadap hasil belajar peserta didik karena masih berfokus pada proses 

pengembangan, validasi ahli, dan uji coba terbatas kepada siswa. Oleh sebab itu, 

penelitian selanjutnya disarankan untuk melaksanakan seluruh tahapan model 

4D serta menguji efektivitas produk pada skala yang lebih luas agar diperoleh 

informasi yang lebih komprehensif mengenai pengaruh E-modul flipbook 

terhadap hasil belajar dan kualitas pembelajaran. 
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C. Saran 

1. Bagi Guru 

Disarankan agar guru dapat memanfaatkan E-modul Flipbook berbasis 

Problem Based Learning (PBL) sebagai salah satu alternatif media 

pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar. Penggunaan e-modul ini tidak 

hanya berfungsi sebagai pendukung materi, tetapi juga mampu menghadirkan 

pengalaman belajar yang lebih interaktif dan kontekstual. 

2. Bagi Siswa 

Siswa diharapkan mampu memanfaatkan E-modul Flipbook berbasis 

Problem Based Learning (PBL) baik secara mandiri maupun dalam kerja 

kelompok selama proses pembelajaran berlangsung. E-modul ini dirancang 

untuk menumbuhkan keterampilan berpikir kritis serta kemampuan 

memecahkan masalah, sehingga penting bagi siswa untuk menggunakan setiap 

aktivitas yang tersedia secara aktif. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini masih terbatas pada uji coba dengan skala kecil, baik 

perorangan maupun kelompok terbatas. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

produk yang dikembangkan belum diuji secara luas sehingga masih 

memerlukan pengembangan lanjutan. Oleh karena itu, penelitian berikutnya 

disarankan untuk memperluas cakupan uji coba agar hasil yang diperoleh lebih 

representatif dan dapat menggambarkan efektivitas modul dalam berbagai 

situasi pembelajaran. 

Selain memperluas skala uji coba, peneliti selanjutnya juga dapat 

mengembangkan E-modul Flipbook berbasis Problem Based Learning (PBL) 

dengan pendekatan lain, atau mengintegrasikannya dengan teknologi modern 

seperti Artificial Intelligence (AI) maupun Augmented Reality (AR). Integrasi 

tersebut diharapkan mampu meningkatkan kualitas e-modul, dan juga 

diharapkan mampu memperkaya pengembangan media pembelajaran di masa 

mendatang.
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